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PENDAHULUAN

A. Pengertian dan Tujuan Penulisan SKripsi
1. Pengertian
Pedoman penulisan skripsi merupakan sekumpulan peraturan dan petunjuk
dalam pembuatan skripsi yang mengatur hal-hal yang bersifat substantif
dan teknis.
2. Tujuan Pedoman Penulisan Skripsi
Pedoman penulisan skripsi ini bertujuan:
a. Agar mahasiswa, pembimbing skripsi, dan penasihat akademik (PA),
mempunyai pegangan umum yang seragam dalam pembuatan skripsi.
b. Menjamin kualitas proses dan hasil penelitian skripsi.
B. Pengertian, Judul dan Kriteria Penulisan Skripsi
1. Pengertian Skripsi
Skripsi adalah karya tulis ilmiah dalam suatu bidang studi yang disusun
oleh mahasiswa atas dasar penelitian dalam rangka penyelesaian studi
Program Sarjana Strata Satu (S1).
2. Judul dan Kriteria Umum skripsi
a. Judul skripsi diangkat dari masalah yang relevan dan berkaitan dengan
kompetensi jurusan dan program studi mahasiswa.
b. Skripsi ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa asing atas
persetujuan Ketua Jurusan.
c. Skripsi merupakan karya asli mahasiswa
d. Data skripsi diperoleh dari riset lapangan (field research) dan atau
riset pustaka (library research).
e. Jumlah halaman skripsi antara 50-100 halaman, kecuali skripsi yang
ditulis dalam bahasa asing, yaitu antara 30—-60halaman.
C. Kode Etik Penulisan Skripsi
Kode etik penulisan skripsi adalah seperangkat norma yang berlakudalam
penulisan karya ilmiah skripsi. Norma itu berkaitan denganpengutipan dan
perujukan, perizinan terhadap bahan yang digunakan,serta penyebutan
sumber atau informasi.
Penulis harus jujur menyebutkan rujukan, bahan, atau pikiran yangdiambil

dari sumber atau orang lain. Pemakaian bahan atau pikirandari sumber atau



orang lain tanpa rujukan termasuk plagiasi ataupencurian. Penulis skripsi
harus menghindarkan diri dari kegiatansemacam itu.

Penulis juga harus meminta izin tertulis jika menggunakan bahan darisuatu
sumber atau dari seseorang. Jika pemilik tidak dapat dijangkau,penulis harus
menyebutkan sumbernya dan menjelaskan apakahbahan itu diambil secara
utuh, diambil sebagian, dimodifikasi, ataudikembangkan.

Nama narasumber atau sumber informasi perlu dipertimbangkan untuktidak
disebutkan kalau pencantuman itu dapat merugikan narasumberatau informan
yang bersangkutan. Sebagai gantinya nama narasumberatau informan itu

dapat diganti dengan inisial atau kode tertentu.
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SYARAT DAN PROSEDUR
PENGAJUAN SKRIPSI

Syarat Pengajuan SKripsi

Syarat pengajuan skripsi di antaranya meliputi :

1. Terdaftar sebagai mahasiswa STAI Babussalam Sula.

2. Tidak sedang mengambil cuti kuliah.

3. Telah memperoleh minimal 120 sks.

4. Mempunyai indeks prestasi komulatif (IPK) minimal 2,00.

5. Telah menempuh matakuliah Metodologi Penelitian dan Metode
Penelitian pada program studinya masing-masing.

Prosedur Pengajuan Skripsi

Prosedur pengajuan skripsi bagi mahasiswa sebagai berikut:

1. Mahasiswa mengajukan judul skripsi kepada sekretaris jurusan/ ketua
Program Studi setelah berkonsultasi dengan dosen penasihat akademik
(PA).

2. Program Studi dan Jurusan kemudian melakukan verifikasi judul dan
menetapkan judul yang layak untuk teliti.

Jurusan menetapkan Pembimbing Proposal Skripsi
4. Proposal Skripsi yang talah di setujui oleh pembimbing diajukan oleh

Mahasiswa Kepada Juurusan untuk diseminarkan
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BIMBINGAN SKRIPSI

A. Pembimbing Skripsi

1.

Pengertian

Pembimbing skripsi adalah tenaga edukatif yang memberikan bimbingan

kepada mahasiswa dalam penulisian skripsi.

Syarat Pembimbing Skripsi

a. Pembimbing skripsi tetapkan oleh Ketua STAI Babussalam
berdasarkan surat keputusan (SK) melalui usulan ketua jurusan
Syari’ah maupun Tarbiyah.

b. Pembimbing disyaratkan memiliki kompetensi keilmuan yang
berkaitan dengan permasaalah yang diteliti.

c. Pembimbing Skripsi adalah mereka yang memenuhi ketentuan
sebagaimana diatur dalam Undang-undang dan Peraturan yang
berlaku.

Jumlah Pembimbing

Jumlah pembimbing skripsi sebanyak-banyaknya dua orang. Pembimbing

pertama membimbing materi, sedangkan pembimbing kedua membimbing

metodologi, tata tulis dan bahasa, atau berdasarkan kesepakatan bersama.

Tugas Pembimbing

Pembimbing skripsi bertugas sebagai berikut:

a. Memberikan bimbingan dalam pembuatan skripsi sesuai dengan
panduan penulisan skripsi STAI Babussalam Sula yang berlaku.

b. Mencatat tanggal, bentuk, dan materi konsultasi bimbingan dalam
blangko yang telah disediakan oleh jurusan.

c. Menyetujui dan menandatangani skripsi yang telah selesai dibimbing
untuk dimunagasahkan (di Ujikan).

d. Memberi nilai terhadap skripsi yang telah dibimbingnya.

Wewenang Pembimbing

Pembimbing skripsi berstatus sebagai pemegang otoritas tertinggi terhadap

keabsahan skripsi. Oleh karena itu, tanda tangan pembimbing merupakan

bukti bahwa penyusunan skripsi sudah mendapatkan bimbingan sesuai
prosedur. Pembimbing skripsi berwenang untuk:

a. mempertimbangkan judul yang diusulkan oleh calon penulis.



b. Mengembalikan tugas bimbingan kepada jurusan apabila terjadi hal-

hal yang menyebabkan tidak terlaksananya bimbingan.

B. Proses Bimbingan SKripsi

1.

Proses bimbingan skripsi dilakukan secara teratur minimal 2 bulan dan
maksimal adalah 2 tahun terhitung sejak ditetapkannya pembimbing
skripsi.

Apabila dalam batas waktu 2 tahun sebagaimana dimaksud di atas skripsi
belum dapat dimunagasahkan, pembimbing skripsi dan atau mahasiswa
melaporkan kepada ketua jurusan.

Proses bimbingan skripsi yang telah melampaui batas waktu sebagaimana
dimaksud di atas, ketua jurusan dapat memperpanjang setiap tiga bulan
sekali, dengan mengingat batas masa studi yang bersangkutan.

Apabila karena suatu hal pembimbing skripsi tidak dapat menyelesaikan
tugasnya, pembimbing skripsi harus menyerahkan kembali tugas tersebut
kepada ketua jurusan, kemudian ketua jurusan menggantikannya dengan
pembimbing skripsi lain.

Waktu bimbingan skripsi ditetapkan oleh pembimbing skripsi bersama
mahasiswa dengan menggunakan blangko konsultasi skripsi yang
dikeluarkan oleh jurusan.

Skripsi yang telah selesai di setujui oleh pembimbing dapat diajukan
kepada Ketua Jurusan untuk di Munagasyahkan (di Ujikan).

Pembimbing skripsi memberikan nilai skripsi yang telah di
Munagasyahkan (di ujikan).

BAB IV
FORMAT SKRIPSI

A. Maksud Format Skripsi

Yang dimaksud dengan format skripsi adalah unsur skripsi dan urutan-

urutannyayang merupakan kesatuan karangan ilmiah yang tersusunsecara

sistematis dan logis.

B. Rincian dan Urutan Unsur-unsur SKripsi

Skripsi terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian pokok,danbagian
akhir.



1. Bagian Awal

Bagian awal adalah bagian mulai dari sampul sampai denganbagian

sebelum bab pendahuluan. Secara rinci bagian awalmeliputi:

a.

Halaman Sampul Luar

Halaman sampul luar memuat judul skripsi STAI Babussalam Sula,
maksud skripsi, nama lengkap mahasiswa,nomor induk mahasiswa,
nama jurusan, institusi (lembaga),dan tahun penyelesaian skripsi.
Sampul luar dicetak denganmenggunakan karton tebal dan dilapisi
kertas bening (kertas laminating). Warnasampul skripsi Jurusan
Tarbiyah menggunakan warna hijaumuda dan warna sampul jurusan
Syari’ah berwarna merah maron.

Halaman Sampul Judul

Halaman judul berisi sama dengan halaman sampul luar.
Perbedaannya, halaman sampul luar dibuat pada kertas tebal
(berdasarkan karton), sedangkan halaman judul ini dicetak pada kertas
HVS berwarna putih berukuran A4.

Halaman Pernyataan

Halaman pernyataan berisi pernyataan penulis skripsi bahwaskripsi
tersebut adalah betul-betul karya sendiri. Apabila dikemudian hari
diketahui bahwa skripsi tersebut adalah plagiat, gelar kesarjanaan
yang diperoleh akan dicabut keabsahannya (lihat contoh 2).

Halaman Nota Pembimbing

Nota pembimbing berisi surat pembimbing skripsi kepada Ketua
STAI Babussalam Sula c.q. Ketua Jurusan yang isinya menyatakan
bahwa mahasiswa yang dibimbingnya telah menyelesaikan skripsinya
dan siap untuk dimunagasahkan (di Ujiankan). (lihat contoh 3)
Halaman Pengesahan

Halaman Pengesahan ini sebagai bukti pengesahan administratif dan
akademik oleh Dewan Penguji skripsi dan Ketua STAI. Halaman
pengesahan ini memuat judul skripsi, nama lengkap mahasiswa,
Nomor Induk MahasiswaKopertais (NIMKO) dan Nomor Induk
Mahasiswa (N1M). (lihat contoh 4).

Transliterasi

Yang dimaksud dengan transliterasi disini adalah transliterasi dari

tulisan Arab ke tulisan Latin. Petunjuk ini diperlukan terutama bagi



para penulis yang dalam teks mereka ingin menggunakan beberapa
istilah Arab yang belum dapat dianggap sebagai kata bahasa
Indonesia, atau yang masih terbatas penggunaannya, atau ingin
menyebutkan nama lembaga yang menggunakan huruf Arab, atau
nama orang atau judul buku yang aslinya dituliskan dengan tulisan
Arab. Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil dari Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yakni
Menteri Agama Republik Indonesia N0.158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b / U /
1987. Transliterasi ini digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia (lihat contoh 6).
Halaman Persembahan

Halaman ini dimaksudkan untuk menyampaikan persembahan yang
dikemukakan oleh penulis skripsi. Halaman ini bukan keharusan,
boleh ada dan boleh tidak ada.

Halaman Moto

Halaman moto berisi moto atau kata-kata mutiara yang dipakai oleh
penulis skripsi. Moto berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam
skripsi. Halaman ini boleh ada boleh tidak ada.

Abstrak

Kata abstrak disusun dengan menggunakan urutan, kata ABSTRAK
(huruf kapital) di bawahnya, dengan jarak dua spasi dicantumkan
nama akhir penulis diikuti tanda koma, nama depan diikuti tanda
titik, tahun lulus ujian diikuti tanda titik; lalu diikuti judul skripsi.
Selanjutnya, dicantumkan kata Skripsi Jurusan/Program StudiSekolah
Tinggi Agama Islam (STAI) babussalam diakhiri tanda titik,disusul
dengan pencantuman nama-nama pembimbing. Pada baris berikutnya,
dengan jarak satu spasi ditulis teks abstrak yang ditulis dengan spasi
satu sebanyak empat paragraf. Paragraf pertama berisi latar belakang
masalah, paragraf kedua berisi uraian singkat mengenai permasalahan,
tujuan, dan kegunaan penelitian. Paragraf ketiga berisi metode
penelitian yang mencakup pendekatan dan jenis penelitian, teknik
pengumpulan data dan jenis analisis data. Paragraf keempat berisi
hasil penelitian dan simpulannya. Teks dari abstrak tidak boleh lebih

dari dua halaman kuarto.



Pada baris baru berikutnya dengan jarak dua spasi dicantumkankata
kunci ditelakkan paling bawah rata kanan, berkisar dari tiga sampai
dengan lima kata.

Kata Pengantar

Kata Pengantar dimaksudkan untuk menyampaikan informasi secara

umum mengenai maksud penulisan skripsi dan ucapan terima kasih

kepada pihak-pihak yang telah berjasa dalam penulisan skripsi dengan
urutan sebagai berikut:

1) Ketua dan Pimpinan STAI Babussalam Sula.

2) Ketua dan Sekretaris Jurusan

3) Pembimbing

4) Lembaga atau instansi tertentu tempat penulis mengadakan
penelitian atau memperoleh data.

5) Dosen-dosen lain yang ikut andil dalam membantu penyelesaian
studi dan penulisan skripsi di STAI Babussalam.

6) Pihak-pihak lain yang benar-benar memberikan bantuan kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi. Ucapan terima kasih
disampaikan secara wajar, tidak berlebihan, tidak merendahkan
diri, dan tidak perlu ada ucapan permintaan maaf atas segala
kekurangan yang terdapat di dalam skripsi karena skripsi tersebut
merupakan karangan ilmiah yang bersifat objektif.

Daftar Isi

Daftar Isi memuat secara terperinci isi keseluruhan skripsi beserta

nomor halamannya. Unsur skripsi yang dimasukkan dalam daftar isi

dimulai dari halaman abstrak sampai dengan lampiran. Halaman
sampul luar, halaman judul, halaman pernyataan, nota pembimbing,
halaman pengesahan, dan halaman persembahan, tidak perlu
dimasukkan dalam daftar isi. Meskipun demikian, halaman-halaman
tersebut tetap diperhitungkan untuk pemberian nomor halaman.Daftar
isi diketik satu koma lima spasi. Adapun cara penulisan bagian-bagian
itu adalah sebagai berikut. Kata “BAB” ditulis di tepi sebelah Kkiri,
kemudian diikuti nomor bab dan judul bab. Selanjutnya, di bawah
judul bab dicantumkan nomor dan judul-judul dari subbab. Nomor
halaman dicantumkan di sebelah kanan dihubungkan dengan titik-titik

dengan bagian yang diberi nomor (lihat contoh 5).



Daftar Tabel

Kalau dalam suatu skripsi terdapat lebih dari lima buah tabel, perlu
dibuatkan daftar tersendiri beserta nomor dan nomor halaman. Kata-
kata “Daftar Tabel” dicantumkan di tengah-tengah dengan ukuran satu
spasi. Selanjutnya, judul-judul dicantumkan secara berurutan dan di
tebalkan, masing-masing diikuti nomor halaman yang memuatnya.
Selanjutnya dimasukan keterangan tabel di bagian kanan bawah jika
ada sumber yang ingin dicantumkan dengan menggunakan ukuran
huruf 10.

m. Daftar Gambar
Kalau dalam suatu skripsi terdapat lebih dari lima buah gambar atau
ilustrasi, diperlukan daftar gambar atau ilustrasi tersendiri. Cara
menyusunnya seperti pada penyusunan daftar tabel.
2. Bagian Inti

Bagian ini terdiri atas bab pendahuluan, teori yang digunakan untuk

landasan penelitian, metodologi, hasil penelitian, analisis hasil penelitian,

dan penutup.

a.

Pendahuluan

Isi pendahuluan merupakan penjelasan-penjelasan yang erat sekali

hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab.

Penjelasan-penjelasan itu dirinci dengan urutan : 1) Latar Belakang

masalah, 2) Batasan Masalah (tentative) jika ada, 3) rumusan masalah,

4) tujuan penelitian, 5) kegunaan penelitian, 6) definisi operasional,

7)tinjauan pustakadan metode penelitian(jika penelitian pustaka), dan

8) sistematika penulisan.

1) Latar Belakang Masalah
Bagian ini  pada dasarnya menerangkan keternalaran
(kerasionalan) mengapa suatu topik yang dinyatakan pada judul
skripsi itu diteliti. Untuk menerangkan keternalaran tersebut perlu
dijelaskan dahulu pengertian rumusan topik yang dipilih untuk
diteliti, baru kemudian diterangkan argumentasi yang
melatarbelakangi pemilihan topik dari posisi substansi topik itu.
Dalam hal ini dapat dikemukakan, misalnya adanya kesenjangan
antara idealitas (das sein) dan realitas (das sollen) serta antara

teori dan praktik. Secara umum, suatu topik penting untuk



2)

diselidiki karena topik itu menyangkut kepentingan umum
(masyarakat), topik itu dapat mengisi kekosongan atau
kekurangan ilmu pengetahuan dan topik itu merupakan suatu
rangkaian dengan topik lain. Setelah itu perlu diterangkan
signifikansi penelitian tersebut. Dalam hal ini diuraikan manfaat
yang diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan.
Selanjutnya, perlu diterangkan alasan pemilihan topik itu dilihat
dari paradigma penelitian sejenis.

Untuk itu, perlu dilakukan kajian pustaka yang memuat hasil-
hasil penelitian tentang topik yang dipilih. Dengan melihat hasil-
hasil penelitian sejenis dapat ditunjukkan apakah topik yang
dipilih itu memang masih layak untuk diteliti. Topik pernah
diteliti boleh saja diteliti lagi asal penelitian yang baru itu dapat
menghasilkan sesuatu yang baru, yang berbeda dari yang
sebelumnya, yang bisa mengatasi kekurangan hasil penelitian itu
atau dalam penelitian yang baru itu digunakan teori atau metode
lain yang diduga menghasilkan temuan yang lain.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah upaya untuk menyatakan secara
tersurat pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang
ingin dicari jawabannya. Rumusan masalah merupakan rumusan
persoalan-persoalan yang perlu dipecahkan atau pertanyaan yang
perlu dijawab dengan penelitian. Rumusan masalah hendaklah
disusun secara singkat, padat, jelas, dan dituangkan dalam bentuk
kalimat tanya atau sebuah pernyataan yang memerlukan jawaban.
Rumusan masalah harus diturunkan dari rumusan topik, tidak
boleh keluar dari lingkup topik. Rumusan masalah juga harus
mencakup semua variabel yang dideskripsikan dalam rumusan
topik. Kalau ada variabel umum dan khusus, hendaklah
dirumuskan masalah pokok beserta submasalahnya. Jadi, rumusan
masalah harus terinci dan terurai dengan jelas agar dapat
dipecahkan dan dicarikan datanya untuk pemecahannya.

Rumusan masalah yang baik harus memungkinkan untuk

menentukan metode pemecahannya dan mencarikan datanya.



3)

4)

5)

6)

Untuk itu masalah-masalah perlu diidentifikasi dengan baik.
Dengan identifikasi masalah itu, rumusan masalah menjadi
operasional, artinya masalah-masalahnya dapat dipecahkan
karena variabel atau wujud data yang diperlukan dan teknik untuk
memperolehnya dapat di perkirakan.

Kalau terdapat banyak masalah, tetapi yang akan diteliti hanya
masalah-masalah tertentu, perlu ada pembatasan masalah disertai
keterangan mengapa masalah yang diteliti dibatasi.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian menguraikan tentang maksud, tujuan, dan hal
yang ingin dicapai. Apa yang dimaksud dan apa yang dituju harus
dirumuskan secara spesifik dengan urutan yang sesuai dengan
masalah yang dirumuskan pada bagian perumusan masalah. Hal
ini merupakan tindak lanjut setelah diidentifikasi dan dirumuskan.
Oleh karena itu, urutannya pun mengikuti konsistensi seperti yang
berlaku untuk perumusan masalah.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian menjelaskan tentang kegunaan atau
pentingnya temuan penelitian, baik yang bersifat teroretis dalam
pengembangan ilmu maupun bagi kepentingan praktis. Adanya
uraian ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa masalah yang
dipilih memang layak untuk diteliti.

Hipotesis

Adapun hipotesis merupakan rumusan dugaan atau jawaban
sementara terhadap masalah yang diteliti. Oleh karena itu,
hipotesis perlu dirumuskan secara singkat, lugas, dan jelas yang
dinyatakan dalam kalimat bentuk pernyataan. Hipotesis harus
dirumuskan atas dasar kajian teoretis dan kerangka pemikiran
yang telah dilakukan. Semua itu perlu dilakukan agar hipotesis
dapat diuji. Perlu dikemukakan bahwa tidak semua penelitian
memerlukan rumusan hipotesis. Pada umumnya, penelitian
kualitatif tidak memerlukan hipotesis, sedangkan penelitian
kuantitatif memerlukan hipotesis.

Tinjauan Pustaka/Teori yang Digunakan
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Tinjauan Pustaka berisi riset terdahulu yang relevan dengan
masalah yang diteliti. Dikaji mulai dari paradigma dan
pendekatan riset, teori yang digunakan hingga hasil risetnya.
Kemudian baru menempatkan “posisioning” penelitian yang
sedang dilakukan. Pada bagian analisis teoretis dan penelitian
yang relevan, penulis melakukan sintesis terhadap teori yang
relevan agar diperoleh legitimasi konseptual terhadap variabel
yang akan diteliti. Unsur-unsur teori hendaknya tampak secara
jelas, seperti definisi, asumsi, hubungan antarvariabel, dan daya
penjelasan terhadap masalah yang diteliti.

7) Metode Penelitian
Dalam metode penelitian, peneliti menjelaskan jenis penelitian
yang digunakan dan cara penelitian akan dilakukan. Secara
umum, terdapat perbedaan metode penelitian antara pendekatan
kuantitatif/empiris  dan  kualitatif/normatif. = Akan tetapi
prosedurnya sama, Vyaitu dimulai dari pengumpulan data,
dilanjutkan dengan pengolahan data dan yang terakhir analisis
data.
Perbedaan antara penelitian dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif hanya terletak pada jenis dan desain penelitian;
variabel penelitian; populasi, sampel, dan teknik pengambilan
sampel; instrumen dan teknik pengumpulan data penelitian dan;
teknik pengolahan dan analisis data.
Sebagai catatan, penelitian dengan pendekatan kualitatif datanya
bisa berupa data kuantitatif (dalam bentuk angka-angka). Jadi, ada
perbedaan antara pendekatan kuantititaif dan kualitatif dengan
data kuantitatif dan kualitatif.

8) Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan memuat urutan hal-hal yang dimuat dalam
skripsi, mulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup.
Sistematika, tidak identik dengan daftar isi. Sistematika,
menguraikan juga alasan mengenai apa dan mengapa hal tersebut
diuraikan dalam tiap bab.

b. Landasan Teori/Kajian Pustaka

11



Uraian tentang ini terdapat dalam bab kedua. Landasanteoretis adalah
teori yang digunakan untuk landasan kerjapenelitian tentang topik
yang diambil untuk diteliti. Bab inimemuat uraian teoretis tentang
variabel yang diteliti. Uraiannyaharus lengkap dan konsisten dengan
permasalahanyang diajukan dalam skripsi atau variabel yang sedang
diteliti.

Hasil Penelitian.

Uraian tentang hasil penelitian terdapat dalam bab kedua, ketiga
keempat jika penelitian pustaka sedangkan pada bab empat untuk
penelitian lapangan.Dalam bab ini penulis memaparkan semua hasil
penelitianyang  dilakukan, baik hasil  penelitian  lapangan
maupunpenelitian  pustaka. Uraiannya  dilakukan  secara
sistematisdisesuaikan ~ dengan  permasalahan  yang  diteliti.
Apabiladiperlukan, pada bab ini dapat juga disertai dengan
analisispenulis terhadap masalah yang sedang dipaparkan.

Analisis Hasil Penelitian

Uraian analisis hasil penelitian terdapat dalam bab kedua, ketiga
keempat jika penelitian pustaka sedangkan pada bab empat jika
penelitian lapangan.Uraiannya harus konsisten dengan model
pendekatanpenelitian dan metode analisis yang digunakan
dalampenelitian. Uraiannya dilakukan secara sistematis sesuaidengan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi.

Penutup

Bagian penutup merupakan bab terakhir skripsi. Penutup iniberisi
simpulan dan saran-saran. Yang dikemukakan didalam simpulan ialah
pernyataan-pernyataan yang merupakansimpulan analisis atas
pembahasan yang dilakukandi dalam bab-bab utama.Simpulan
merupakan jawaban permasalahan yang dikemukakandi dalam
rumusan masalah.

Simpulan bukan rangkumanatau ikhtisar. Pernyataan simpulan berupa
butir-butir yangbernomor (pointer), konsisten dengan rumusan dan
analisismasalah. Pada  bagian  akhir  penutup ini  dapat
dikemukakansaran  atau  rekomendasi yang dirasa  perlu
disampaikankepada pembaca berkenaan dengan pembahasan

masalahdi dalam skripsi.
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3. Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran.

a. Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat identitas buku, jurnal,ensiklopedi laporan
penelitian, dan sumber-sumber rujukanyang digunakan dalam
penulisan skripsi, yang disebut didalam bagian isi. Sumber yang tidak
disebut dalam bagianisi tidak boleh dicantumkan di dalam daftar
pustaka.
Sebaliknya, semua sumber yang disebut di dalam bagianisi, harus
disebut pula di dalam daftar pustaka.Apabila di antara sumber-sumber
kepustakaan itu ada yangdituliskan dengan selain huruf latin, sumber
kepustakaanharus ditulis dengan transliterasinya. Susunan daftar
pustaka harus berurutan sesuai alfabet : 1). Nama Penulis (ditulis nama
besar didepan (ditebalkan), 2). Nama kecil (ditebalkan), 3) Judul buku
(diketik miring/Italic), 4). Edisi/Cetakan/Vol, 5). Tempat Penerbit dan
6) tahun terbit.

b. Lampiran
Lampiran memuat semua dokumen atau bahan penunjangyang
dipandang penting dalam penulisan skripsi, tetapidianggap terlalu
mengganggu jika dimasukkan dalambagian isi skripsi. Lampiran dapat
berupa (1) surat izinpenelitian, (2) instrumen penelitian (3) rumus-
rumus danpenghitungan yang dipakai, (4) prosedur penghitungan,
dan(5) hasil uji coba. Untuk penelitian kualitatif, catatanlapangan (field
notes) juga diletakkan dalam lampiran.
Setiap lampiran diberi nomor urut lampiran denganmenggunakan
angka Arab. Urutan lampiran harus disusunsesuai dengan urutan antara
masalah-masalah yangdibahas dalam tubuh skripsi. Lampiran yang
berhubungandengan  uraian masalah pada bab | lebih
didahulukandaripada lampiran yang berhubungan dengan bab IlI,

danbegitu seterusnya.
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BAB V
BAHASA DAN TATA TULIS

A. Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam penulisan skripsi adalah bahasa yangbaik dan
benar. Aspek-aspek kebahasaan yang harus diperhatikandalam penulisan
skripsi adalah: 1) Diksi (pilihan Kkata), 2) keefektifan dancermatan
penggunaan kalimat, 3) ketepatan pemakaian ejaan, tandabaca, dan 4)
ketepatan menulis rujukan dan daftar pustaka. Bahasayang dipakai dalam
karya ilmiah adalah bahasa keilmuan yang memilikifitur-fitur(1)reproduktif,
(2) straight forward, (3) baku, (4) gahari, (5)kalimatnya efektif, (6) tidak
ambigu, (7) tidak emotif, tetapi rasional, (8)lebih diutamakan kalimat pasif
dan tidak menyebut personal, (9) registerkeilmuan, dan (10) notasi
ilmiah.Gaya penulisan skripsi formal, dengan bahasa yang tepat,
sederhana,tidak berbelit-belit, dan langsung menuju kepada persoalan. Untuk
inidiperlukan bahasa yang lugas dan menggunakan ejaan yangberpedoman
kepada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Hal-hal yangharus dicermati,
antara lain pemakaian huruf, pemenggalan kata,pemakaian huruf kapital,
pemakaian huruf miring, pemakaian tandabaca, penulisan Kkata, serta
penulisan unsur serapan.
B. Tata Tulis
1. Bentuk Tulisan Judul
a. Judul Skripsi dan Judul Bab
Judul adalah nama karangan yang melukiskan dengansingkat tentang
inti karangan. Judul harus dalam bentuk frasa,bukan kalimat atau pun
kata. Pemilihan kata-kata untuk judultetap sederhana, tidak
bombastis, tidak puitis dan tidakprovokatif. Judul harus menarik
minat pembaca, tidak terlalupanjang karena hal itu akan
mengaburkan makna atau tidakmenarik untuk dibaca.
Judul skripsi dan judul bab ditulis dengan huruf kapital yang di
tebalkan semuatanpa garis bawah. Judul ditulis di tengah-tengah
halamanbagian atas. Judul yang panjang disusun sedemikian
rupadengan memerhatikan estetika penulisan.

b. Judul subbab dan bagian-bagiannya
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Judul subbab diawali dengan menggunakan huruf dan bagian-

bagiannya yang lebih kecil lagiditulis dengan kapitalisasi. Artinya,

setiap huruf awal kata ditulisdengan huruf besar. Skripsi yang

menggunakan bahasa Arab,sebagai ganti kapitalisasi, digunakan garis

bawah, yaitu untukjudul subbab dan anak subbab, sedangkan bagian

yang lebihkecil tidak diberi garis bawah.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penulisanjudul

karya skripsi, yaitu sebagai berikut:Pertama, kata depan (preposisi)

dalam judul skripsi harus senantiasa ditulis dengan huruf Kkecil,

kecuali jikaseluruh judul karya ilmiah itu ditulis dengan huruf kapital.

Dibawah ini dipaparkan contoh-contoh judul karya ilmiah dengan

penulisan preposisi yang benar.

1) Bias Gender dalam Pemahaman Islam

2) Metode Mengajar sebagai Alat Transportasi dalam Proses
Pengajaran

3) Metode Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan

4) Handbook of Variabel for Environmental Impact Assessment

5) Introduction to the Theoretical LinguisticsKata “dalam, sebagai,
untuk, of, for, dan to” pada contoh judulkarya ilmiah di atas
adalah preposisi yang harus ditulis dengan huruf kecil. Macam-
macam preposisi dalam bahasa Indonesia, antara lain antara,
atas, bagi, berkat, buat, dalam,dari, daripada, demi, di, guna,
hingga, ke, kepada, mengenai,menurut, oleh, pada, sampali,
sebagai, terhadap, tentang,dan untuk. Macam-macam preposisi
dalam bahasa Inggris,antara lain: about, after, against, at, among,
between, by, for,from, in, into, of, on, to, dan with.

Kedua, kata penghubung (konjungsi) dalam judul karyailmiah juga

senantiasa ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika seluruh judul karya

ilmiah itu ditulis dalam bentuk hurufkapital.

Contoh:

1) Plant Physiology: Molecular, Biochemical, and Physiological

2) Peranan Inteligensi dan Kreativitas dalam Keberhasilan
Pendidikan

Macam-macam kata penghubung (konjungsi) yang biasanya

digunakan dalam judul karya ilmiah, antara lain: dan, atau,serta,
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dengan, yang.Ketiga, unsur kata ulang kedua dalam judul karya
ilmiahditulis dengan huruf kecil, sedangkan unsur kata ulangpertama
tetap ditulis dengan huruf kapital. Contoh: “Wacana Islam Liberal:
Pemikiran Islam Kontemporer tentang IsuisuGlobal .
Keempat, definite article (the) dan indefinite article (a, an)ditulis
dengan huruf besar jika terletak di awal judul atauanak judul
(subjudul). Sebaliknya, jika terletak di tengahtengahjudul, definite
article (the) dan indefinite article (a,an) ditulis dengan huruf kecil.
Contoh:
1) The Development and Use of a National Language
2) An Introduction to the Psychology of Language
3) A Linguistic Theory of Translation
4) Sociolinguistics: A Critical Survey of Theory and Application
5) Reading in Focus: An Advanced Reader for AcademicPurposes
6) Memory and the Brain
7) Virtues: Ethics in a Multicultural Word
Kelima, kata ganti milik (possessive) untuk benda (its, theirs)ditulis
dengan huruf kecil. Contoh: “Language and its Structure:Some
Fundamental Linguistic Concepts”.
Kutipan Langsung
Kutipan langsung sama dengan bentuk asli yang dikutip dalamhal
susunan kata dan tanda bacanya.Kutipan langsung tidak boleh lebih dari
satu halaman. Kutipanlangsung ada berbagai bentuk, misalnya:
a. Prosa
Kutipan berbentuk prosa yang panjangnya tidak lebih darilima baris
dimasukkan sebagai bagian dari teks skripsi dandituliskan di antara
tanda petik rangkap (“...”). Apabila jenis tulisan yang dikutip
berbeda dengan jenis tulisan teks (jenistulisan Latin ditulis Arab atau
sebaliknya), kutipan dipisahkan dari teks dan diketik sedemikian rupa
sehingga tidakmelanggar norma penulisan ilmiah dan estetika.
b. Puisi
Yang dimaksud dengan puisi atau syair di sini, termasuk
katakatamutiara. Kutipan yang berbentuk puisi yang terdiri darisatu
baris dimasukkan sebagai bagian dari teks skipsi dan dituliskan di

antara tanda petik rangkap. Puisi yang terdiri dari dua baris atau lebih
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dipisahkan penulisannya dari teksskripsi, tanpa tanda petik rangkap
sebelum dan sesudahnya.Contoh:

Kalau aku bicara pada-Mu, Tuhan Bukan mau mengadukan dera dan
derita Tak kuharap Kau berdiri di depan Ke dahiku mengulaskan
tangan mereka

. Ayat Al-quran atau Hadis

Kutipan ayat-ayat Alquran dan hadis dituliskan dengan hurufArab
sebagaimana aslinya. Caranya sama dengan yangtersebut pada prosa
di atas. Khusus mengenai kutipan ayat-ayat Alquran perlu disebutkan
nama dan nomor surat sertanomor ayat yang dikutip pada akhir
kutipan. Untuk yang tersebut terakhir ini nama dan nomor ayat
dituliskan di antarakurung biasa. Kutipan hadis harus dilengkapi

dengan sanad dan rawinya.

. Anotasi

Anotasi atau keterangan pendek dapat disisipkan sesudahkata-kata
ungkapan kalimat yang diberi keterangan itu,dituliskan di antara
tanda kurung besar. Apabila anotasi itusampai mencapai satu baris
atau lebih dituliskan sebagaicatatan kaki.
Contoh anotasi yang kurang dari satu baris:
Khalifah ~ Abu  Ja'far  al-Manshur  {khalifah kedua dari
DaulahAbbasiyah} memerintahkan Anas bin Malik
untukmengumpulkan semua hadis yang ia ketahui.
Kalimat Elips
Kalimat elips adalah kalimat yang bagiannya ada yangdibuang.
Kutipan yang berbentuk kalimat elips dimasukkandalam bagian teks
skripsi dan selain dituliskan di antara tandapetik rangkap, juga
dibatasi dengan tiga buah titik sebelumatau sesudahnya.
1) Kalimat Elips yang Dibuang Bagian Awalnya.
Mengingat hadis beraneka ragam jenisnya, para ulamahadis
membaginya menjadi beberapa. Sekalipun begitu“... semuanya
berpangkal pada pokok yang ketiga, yaitusahih, hasan, dan daif.”
2) Kalimat Elips yang Dibuang Bagian Akhirnya.Sehubungan
dengan hal-hal yang memperkuatpendidikan akhlak, Ahmad

Amin berpendapat: “yanglebih penting memberi dorongan kepada
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pendidikanakhlak ialah supaya  orang mewajibkan
dirinyamelakukan perbuatan yang baik ....”
3) Kalimat Elips yang Dibuang Bagian Awal dan AkhirnyaPara

malaikat itu

diperintahkan Allah ....”

selalu taat menjalankan apa sajayang

4) Kalimat Elips yang Dibuang Bagian Tengahnya‘“Malaikat ...
selalu taat menjalankan apa saja yangdiperintahkan Allah kepada
mereka”

f. Interpolasi
Karena kutipan langsung harus diambil tepat sama denganaslinya,
apabila terdapat kesalahan dalam sumber kutipandapat dilakukan
koreksi dengan menulis (sic).
3. Kutipan Tidak Langsung
Yang dimaksud dengan kutipan tidak langsung adalah kutipanyang hanya
mengambil isinya saja, seperti saduran, ringkasan,atau pra frasa. Kutipan
isi atau parafrasa adalah kutipan yanghanya mengambil isi atau maksud
dari kalimat-kalimat yang ditulisdalam buku sumber.
4. Catatan Kaki (Footnote)

Yang dimaksud dengan catatan kaki adalah catatan pada bagianbawah
halaman teks yang menyatakan sumber sesuatu kutipan,pendapat, atau
keterangan penulis mengenai sesuatu hal yangdiuraikan dalam teks.
Catatan kaki bisa juga berupa rujukankepada sesuatu yang bukan buku,
seperti keterangan wawancara,pidato di televisi, dan yang sejenis dengan
itu. Cara penulisancatatan kaki yang berasal dari berbagai sumber pada
garisbesarnya sama, yaitu nama pengarang/penulis, koma (jika
namapengarang tidak ada, diganti dengan instansi penanggung jawabatau
penerbit); judul buku, tanpa koma (jika tidak ada nomor jilidbuku) atau
judul buku atau koma (jika ada nomor jilid, nomorcetakan, atau edisi
buku); nomor jilid buku (jika ada) tanpa koma;kurung buka; nama kota
tempat penerbit, titik dua; nama penerbit,koma; tahun terbit; kurung
tutup, koma; halaman yang dikutipatau yang berkaitan dengan teks, titik.
Nama buku diberi garisbawah atau huruf miring (italic), halaman
disingkat dengan hlm.,nama pengarang ditulis sesuai dengan nama yang
tercantumdalam buku karangannya. Pangkat atau gelar seperti: Prof.

Dr.,S.H., K.H., Ir., dan sebagainya tidak perlu dicantumkan.
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5. Metode Penulisan Footnote

Sumber kutipan dapat diambil dari berbagai macam sumber,seperti dari

buku, majalah, surat kabar, karangan yang tidakditerbitkan, seperti

skripsi, tesis, disertasi, interviu, dan ensiklopedi.Posisi Penulisan

footnote pada baris pertama 5 (lima) ketukan dan untuk baris berikutnya

disejajarkan dengan paragraph tulisan diatas.
a) Dari Buku

1.

2.

a)

b)

Bey Arifin, Rangkaian Cerita dalam al-Qur’an, Cet. 11 Jilid
I1(Bandung: al-Ma’arif, 1972), him. 9.
Abd. Rachman Assegaf, Desain Riset Sosial-
Keagamaan:Pendekatan Integratif-Interkonektif,  (Yogyakarta:
Gama Media,2007), him. 37.
Dari Al-quran
Untuk kutipan dari ayat-ayat Alquran tidak diperlukan catatankaki
karena nama dan nomor surat serta nomor ayat telahdituliskan pada
akhir ayat yang dikutip.
Dari Terjemahan Al-quran atau Tafsir, Hadis
atauTerjemahannya, Penulisan catatan kaki untuk hal-hal ini sama
dengansumber yang berasal dari buku.
Dari Jurnal
Sumber acuan dapat diambil dari artikel atau makalah yangdiambil
dari jurnal. Nama majalah dicetak miring atau diberigaris bawah,
sedangkan judul artikel dalam majalah tersebutditulis tegak di antara
tanda petik ganda. Jika ada nomormajalah, ditulis dengan angka Arab,
yaitu angka yang berasaldari ejaan Arab yang sekarang menjadi ejaan
internasional(1, 2, 3, dan seterusnya), sedangkan jika ada volume
atauedisi majalah ditulis dalam angka Romawi.
Contoh:
Sahrul Takim, “Paradigma Pendidikan Islam Pembebasan; Suatu
Telaah Pemikiran Paulo Freire”(Sanana: STAI Babussalam Sula, No.
2, Juni, 11,2015), him. 27-28.
*Rustam, “Dinamika Pendidikan Pesantren di Indonesia”(Sanana:
Forum Tarbiyah: Jurnal JUANGA STAIBabussalam Sula , No. 2,
Desember, V, 2015), him. 125.
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d) Dari Surat Kabar

f)

Sumber acuan dapat pula diambil dari artikel atau makalahyang
diambil dari surat kabar atau koran. Nama surat kabardicetak miring
atau diberi garis bawah, sedangkan judulartikel dalam majalah
tersebut ditulis tegak di antara tandapetik ganda.

Contoh:

5 Ridwan Malik, “Pembiayaan Kesehatan di Indonesia”,(Jakarta:
Kompas, 6 September 1988), him. 4.

Apabila kutipan yang diambil dari surat kabar bukan berwujudartikel,
kutipan hanya dituliskan judul tulisan atau rubrik, namasurat kabar
(diberi garis bawah atau dicetak miring), tempatterbit, nama surat
kabar, tanggal, dan tahun terbitnya terdapatdalam kurung, dan diakhiri
dengan nomor halamannya.

Contoh:

6 Rancangan Undang-undang Pendidikan Nasional, (Jakarta:Kompas,
5 September 1988), him. 4.

Dari Makalah

7 Rustam Tidore, “Peranan Golkar dalam Pendidikan PolitikBangsa”,
Makalah Disampaikan dalam Seminar Peranan Pendidikan Islam
dalam Pendidikan Politik di Indonesiayang Diselenggarakan Jurusan
Tarbiyah STAI Babussalam Sula, 19-21 Mei 1996.

Dari Karangan yang Tidak Diterbitkan

Karangan yang tidak diterbitkan dapat berupa skripsi, tesis,atau
disertasi. Cara pengutipannya adalah disebutkan namapengarangnya,
judul karangan yang ditulis dengan huruftegak di antara tanda petik
ganda, disebutkan skripsi, tesis,atau disertasi (dengan ditulis miring
atau diberi garis bawah),kurung buka, nama tempat penyimpanan,
tahun  kelulusan,kurung  tutup, halaman  yang  dikutip.
Contoh:

® Surjo Sumarsono, “Saran-saran untuk MemperbaikiPendidikan
Jasmani”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Bandung:Perpustakaan IKIP
Bandung, 1960), him. 20.

®Afdol Tharik Wastono, “Kongruensi dan Reksi dalam BahasaArab”,
Tesis Magister Humaniora (Jakarta: Perpustakaan U1,1997), him. 82.
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9)

h)

)

K)

Dari Interviu atau Wawancara

Disebutkan wawancara dengan siapa, identitasnya, bentukwawancara,
tempat, dan tanggal wawancara.

Contoh:

4. Abd. Rahman Kharie, Ketua STAI Babussalam Sula, Wawancara
Pribadi, Sanana, 4 Februari 2015.

Dari Pidato di Televisi

“penjelasan  A. Latief dalam siaran Pembinaan Bahasa
Indonesiamelalui TVRI, Selasa, 4 Agustus 1987 pukul 20.35WIB.
Dari Komentar mengenai Suatu Hal yang Dikemukakandalam
Teks

Contoh:

Sehubungan dengan macamnya penyisip, teknik sisip dapatdibedakan
menjadi dua jenis, yaitu:(a) teknik sisip pisah atau teknik SP; dan(b)
teknik sisip tambah atau teknik ST.12Kalimat yang dikutip tersebut
harus ditulis sumbernya dalamfootnote, seperti berikut ini.

2preferensi penginggrisannya  diusulkan (i)  “Separating
interruptiontechnique” untuk teknik SP dan (i) “adding
interruptiontechnique” untuk teknik ST.

Dari Karangan dalam Ensiklopedi

Metode pengutipannya adalah dengan menyebut namaeditornya yang
ditulis dalam tanda kurung (Editor) ataudisingkat dengan Ed. Nama
entri dituliskan di antara tandapetik rangkap, nama ensiklopedi dengan
garis bawah ataumiring, nomor jilid (jika ada) kurung buka, nama
kota tempatpenerbit, titik dua, nama penerbit dan tahun
penerbitan,kurung tutup, serta nomor halamannya.

Contoh:

BHAR. Gibb dan JH. Kramers, (Ed.), “Khamr”,
ShorterEnciclopedia of Islam, Jilid 111 (Leyden: Brill, 1974), him. 234
Dari internet

Adapun untuk sumber rujukan yang berasal dari internat,tata cara
pengutipannya adalah sebagai berikut :

Sahrul Takim. “Wacana Pendidikan Multikulturaldi Indonesia:

Sebuah Kajian terhadap Masalah-masalahSosial yang Terjadi Dewasa
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Ini. http://sahrultakim.wordpress.com/2013/04/04/wacanapendidikan-
multikultural-di-indonesia/. Diakses,15 april 2015.

6. Footnote yang Berkaitan dengan Jumlah Nama Pengarang

Ada beberapa hal yang perlu diketahui berkaitan dengan jumlahnama

pengarang dalam footnote, yaitu sebagai berikut:

a)
b)
c)

d)

Pengarang satu orang (seperti contoh di atas).

Pengarang dua atau tiga orang: nama pengarangdicantumkan semua.
Contoh:

YSyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi BelajarMengajar
(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 136.

“Mawardi  Lubis dan  Zubaidi, Evaluasi  Pendidikan
Nilai:Perkembangan Moral Mahasiswa PTAIN (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2008), him. 12.

D, Edi Subroto, Soenardji, dan Sugiri, Tata Bahasa
DeskriptifBahasa  Jawa  (Jakarta:  Departemen  Pendidikan
danKebudayaan, 1991), him. 112.

Jika pengarang lebih dari tiga orang yang dicantumkan hanyanama
pengarang pertama dan di belakangnya ditulis et al.(dkk) yang berarti
dengan orang lain atau dan lain-lain.

Contoh:

YFlorence B. Stratemeyer, et al., Developing a Curriculumfor Modern
Living (New York: Bureau of Publications TeachersCollege,
Columbia University, 1957), him. 56 — 149.

8 Abboud, dkk., Elementary  Standard  Arabic, Edisi
Kedua(Cambridge: Cambridge University Press, 1986), him. 28.

Jika buku itu merupakan kumpulan karangan, yangdicantumkan
hanya nama editornya, di belakangnya (Ed.)atau (Editor).

Contoh:

BJohn Lyons (Editor), New Horizons in Linguistics, Cet.\/(Great
Britain: Penguin Books Ltd, 1975), him.108.

®Fauzie Ridjal, Lusi Margiyani, dan Agus Fahri Husein
(Editor),Dinamika Gerakan Perempuan di Indonesia (Yogyakarta:PT
Tiara Wacana Yogya, 1993), him. 220.
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f)

9)

Jika tidak ada nama pengarang, yang dicantumkan adalahnama badan,
lembaga, perkumpulan, perusahaan, negara,dan sebagainya yang
menerbitkannya.

Contoh:

?Direktorat  Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam,Departemen Agama RI, Kurikulum Madrasah Aliyah:GBPP
Bidang Studi Bahasa Arab (Jakarta, 1994), him. 1.

Jika buku itu merupakan terjemahan, yang dicantumkantetap nama
pengarang aslinya, dan di belakang nama bukudicantumkan nama
penerjemah.

Contoh:

2?Harold H. Titus, Merilyn Smith S., dan Richard T. Nolan,Persoalan
persoalan Filsafat, alih bahasa Rasjidi H.M.(Jakarta: Bulan Bintang,
1984), him. 256.

Catatan:Kata “alih bahasa” bisa diganti dengan kata “edisi

terjemahanoleh” atau “terjemahan”.

7. Mempersingkat Footnote

Footnote atau catatan kaki, tidak mesti selalu ditulis denganlengkap. Jika

suatu sumber telah pernah disebut dengan lengkapyakni pada pertama

kalinya, footnote yang selanjutnya dapatdipersingkat dengan

menggunakan singkatan ibid., op cit (opera Citato), danloc.cit (loco
Citato).

a)

b)

Pemakaian ibid., op. cit., dan loc. cit.Ibid., kependekan dari ibidem
‘pada tempat yang sama’dipakai apabila suatu kutipan diambil dari
sumber yangsama, halaman sama atau berbeda dan tidak disela oleh
sumber lain.Op. cit., kependekan dari opera citato ‘dalam karangan
yangtelah disebut atau dikutip’ dipakai apabila suatu kutipandiambil
dari sumber yang sama, tetapi halaman berbedadan telah diselingi oleh
sumber-sumber lain.Loc. cit., kependekan dari loco citato ‘pada
tempat yang telahdisebut atau dikutip’ digunakan apabila suatu
kutipan diambildari sumber yang sama, halaman sama dan telah
diselingioleh sumber-sumber lain.

Contoh pemakaian ibid., op. cit., dan loc. cit.

2% Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Quran

Kontemporer, edisi terjemahan oleh SahironSyamsuddin dan
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Burhanuddin Dzikri (Yogyakarta: ElsagPress, 2004), him. 129.
**Ibid., him. 147 (berarti dari buku yang tersebut di atas).

2 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan: Bias
Lakilakidalam Penafsiran (Yogyakarta: LkiS, 2003), him. 60.
%6 Syamsuddin A. R. dan Vismaia S. Damaianti, MetodePenelitian
Pendidikan Bahasa (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2006), him,
36.

27 Nurjannah Ismail, op. cit., him. 109 (buku yang telah disebutdi
atas).

28 Ssyamsuddin A. R. dan Vismaia S. Damaianti, loc.cit.(menunjuk
kepada halaman yang sama dengan yangdisebut terakhir, yakni

halaman 36)

BAB VI
TEKNIK PENGETIKAN SKRIPSI

A. Ketentuan Umum Pengetikan SKripsi

1. Penulisan skripsi yang dilakukan di  STAIBabussalam Sula

menggunakancatatan kaki (footnote), bukan bodynote atau endnote.

. Penunjukkan sumber dan atau halaman pada catatan kakimenggunakan
sisip kata ibid, op.cit atau loc.cit.

. Penulisan footnote diawali dengan nomor 1 dan seterusnya padasetiap
awal bab dan pada pergantian bab selanjutnya footnoteditulis dengan
diawali nomor 1 lagi.

Isi dalam catatan kaki tidak  hanya  berisi sumber
pengambilandata/informasi melainkan dapat juga berupa:

a. komentar persetujuan dan atau ketidaksetujuan penulis.

=

tambahan informasi yang relevan, dengan pertimbangan jika
c. diuraikan dalam teks tidak akan menggannggu konsentrasi,
d. oleh karena itu dalam satu nomer catatan kaki dapat berisi

e. banyak uraian dan rujukan/sumber.

f. sumber rujukan penulisan skripsi dianjurkan berbahasa Arab

g. dan Inggris selain yang berbahasa Indonesia.

B. Jenis, Ukuran Kertas dan Teknik Pengetikan

Kertas yang dipergunakan untuk menulis skripsi adalah kertas HVS

80miligram, berukuran A4 dengan teknik pengetikan, sebagai berikut:
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10.

Skripsi diketik berspasi dua. Margin (jarak batas kertas) selebar 4cm pada
tepi kiri, 4 cm pada sebelah atas, 3 cm pada tepi sebelahkanan, dan 3 cm
pada tepi bawah.

Setiap lembar kertas harus diketik pada satu halaman saja.

Pada setiap alinea, ketikan baru dimulai setelah tujuh ketukandari garis
margin.

Kutipan yang panjangnya kurang enam baris dimasukkan ke dalamteks
dan diberi tanda petik rangkap pada awal dan akhir kutipan.

Kutipan yang panjangnya enam baris atau lebih, diketik berspasisatu
dengan mengosongkan empat ketukan dari garis marginsebelah Kiri.
Apabila dalam kutipan terdapat tanda petik rangkap, tanda petikrangkap
itu harus diubah menjadi tanda petik tunggal. Contohpada kutipan asli:
Organisasi-organisasi ini tidak menghilangkan“sistem built” yang sudah
berlaku di abad-abad sebelumnya.Kutipan menjadi:Organisasi-organisasi
ini tidak menghilangkan’sistem built’ yang sudah berlaku di abad-abad
sebelumnya.

Kata-kata yang tidak bergaris dalam sumber aslinya, tetapi olehpengutip
diberi garis bawah, maka perlu ditambahkan catatan“diberi garis bawah”
dalam kurung besar sesudahnya.

Contoh pada kutipan asli:

“Pada tahun 1960, penduduk DKI Jakarta berjumlah 2,5 juta jiwa”,.Maka
kutipan itu menjadi:

“Pada tahun 1960, penduduk DKI Jakarta berjumlah 2,5 juta jiwa’(diberi
garis bawah).

Setiap kutipan diberi nomor pada akhir kutipan. Nomor itu diangkatsedikit

di atas baris biasa.

. Antara teks dan catatan kaki ada batas berupa garis sepanjangl4 ketukan

dimulai dari garis margin Kiri.

Nomor catatan kaki diketik setelah tujuh ketukan dari garis margin,sama
dengan awal alenia baru jaraknya, Nomor ini diangkatsedikit di atas baris
biasa dan tidak diberi titik. Baris pertama daricatatan kaki diketik sesudah
nomor tersebut, sedangkan bariskedua dan seterusnya dimulai dari garis

margin dan diketikberspasi satu.
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11. Bila dalam satu halaman terdapat lebih dari satu catatan kaki,maka jarak
antara catatan kaki yang satu dengan catatan kakiyang lain adalah dua
spasi.

12. Suatu catatan kaki tidak boleh dilanjutkan ke halaman berikutnya.

13. Catatan kaki harus diketik pada halaman yang sama dengan teksyang
diberi catatan kaki itu.

14. Catatan kaki pada halaman teks yang tidak penuh, tetap diketikpada
bagian bawah halaman itu.

15. Judul buku, singkatan seperti ibid, loc.cit., op.cit dalam catatankaki diberi
garis bawah atau ditulis miring.

16. Judul buku dan nama sumber lainnya yang disebut dalam teksharus diberi
garis bawah atau ditulis miring. Demikian pula katakataasing yang masih
mengikuti ejaan aslinya.

17. Dalam memotong kata pada akhir baris harus dihindarkanpemotongan
suku kata yang terdiri dari satu huruf, seperti memulaidan sebagainya.
Suatu bilangan bernama tidak boleh dipotong,seperti: Rp/50,00,
pukul/12.00 dan sebagainya. Apabila nama ituditulis sesudah nama
bilangan dan bukan singkatan, pemisahanboleh dilakukan, seperti 10
kilometer, I5 rupiah dan sebagainya.lnisial nama orang tidak boleh
dipisahkan dari nama keseluruhan,seperti: R. A./Kartini, H. A. /Agus
Salim.

18. Dalam tulisan Arab tidak dibenarkan adanya pemenggalan kata,termasuk
kata ganti yang berhubungan dengan kata yangbersangkutan.

C. Sistem Penomoran

% Halaman-halaman dari bagian awal, nomor halamannya berupaangka
romawi kecil, yakni i, ii, iii, dan seterusnya, dimulai darihalaman
pengantar dan diletakkan di tengah-tengah bagianbawah halaman.
Bagian teks, dari bagian pendahuluan dan seterusnya, nomorhalamannya
berupa angka Arab, ditulis pada sudut kanan atas,kecuali halaman
PENDAHULUAN, BAB BARU dan DAFTARPUSTAKA. Nomor
halaman pada halaman-halaman yang disebutterakhir ini ditempatkan pada
bagian bawah halaman sepertihalnya nomor halaman bagian awal skripsi.
Di belakang nomorhalaman tidak diberi tanda titik.
Bab diberi nomor dengan angka Romawi besar seperti: BAB I,BAB I,
BAB Il dan seterusnya di tengah-tengah di atas judul bab.
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Untuk penomoran dipergunakan yang menggunakan kombinasiantara
angka Romawi, angka Arab, dan huruf Latin dengan uruturutansebagai
berikut: angka Romawi besar untuk nomor bab,huruf untuk subbab, angka
Arab untuk subbab-subbab danseterusnya.
Judul bab ditulis di tengah. Baris pertama, kedua dan selanjutnyadiketik ke
margin pertama lagi. Judul sub-sub dimulai pada marginpertama dan judul
sub-sub bab ditulis pada margin keempat.
Nomor kutipan atau catatan kaki pada masing-masing babdimulai dari
awal.
Nomor dan ilustrasi ditulis dengan angka Arab. Pada daftar atauilustrasi,
nomor disusun secara berurutan ke bawah.
19 Bilangan-bilangan dalam teks yang terdiri dari satu digit ditulispenuh
dengan huruf, sedang bilangan yang lebih dari satu digit(10 ke atas) ditulis
dengan angka.
- persen, tanggal, nomor rumah, nomor telepon, jumlah uang,pecahan dan
bilangan yang disertai dengan singkatan selaluditulis dengan angka,
seperti: 5%, 7 April, J. Yos Sudarso KM.10,Nomor handphone
081244129584, Rp 800,00, 8 m dan sebagainya.
12 Kalimat  tidak  boleh  dimulai  dengan  angka.  Untuk
menghindarinya,susunan kalimat harus diubah. Apabila kalimat itu
tidakdapat diubah susunannya, angka itu ditulis penuh dengan huruf.
D. Sistem Penulisan Daftar Pustaka
Dalam daftar pustaka, semua kepustakaan harus dicantumkan, baikyang
dijadikan sebagai acuan atau landasan penyusunan karya ilmiahmaupun yang
hanya dijadikan sebagai bahan bacaan, seperti artikelbaik yang disadur dari
majalah maupun surat kabar, makalah, skripsi,disertasi, buku, diktat, dan
antologi.
Daftar pustaka ditulis secaraalfabetis sesuai nama-nama pengarang atau
lembaga yang menerbitkannya.Adapun urutan penulisan daftar pustaka
adalah sebagai berikut:
1. Nama penulis titik tahun terbit titik judul buku yang diberi garisbawah
putus-putus atau dicetak miring titik kemudian kota tempatterbit buku titik
dua () nama penerbit titik.

Contoh:
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Arsyad,  Azhar. Dasar-dasar ~ Penguasaan  Bahasa  Arab,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset.Sahertian, Piet
A. dan Ida Aleida Sahertian. 1995.

Hamdan, Gamhar. SupervisiPendidikan dalam Rangka Program Inservice
Education, (Jakarta:Rineka Cipta), 1996.

. Jika buku vyang disebut di dalam daftar pustaka merupakan

edisiterjemahan, setelah judul buku disebutkan “edisi terjemahan oleht.t)”

di dalam kurung. Dalam edisi terjemahan tahun terbit yangdipakai adalah

tahun terbit terjemahan.

Contoh:

Titus, Harold H, Merilyn Smith S., Richard T. Nolan.Persoalan-persoalan
Filsafat, (edisi terjemahan oleh RasjidiH.M.).
Jakarta: Bulan Bintang, 1984.

. Jika buku dalam daftar pustaka itu berupa sebuah artikel dalamsebuah

kumpulan yang disunting seorang editor (antologi), judulartikel itu diapit

tanda petik ganda (tanpa garis bawah). Antologiadalah kumpulan karya

tulis pilihan dari seorang atau beberapaorang pengarang (Alwi, et al.,

2003: 58). Antologi disebut jugabunga rampai atau kumpulan karya tulis

pilihan.

Contoh:

Susilastuti, Dewi H. 1993.“Berbagai Persoalan KesehatanReproduksi
Perempuan”.  Dalam  Fauzie Ridjal, Lusi
Margiyani,dan Agus Fahri  Husein (Editor).
Dinamika  Gerakan  Perempuandi  Indonesia.
Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya.

. Jika buku dalam daftar pustaka itu berupa karya-karya yang

belumdipublikasikan, seperti skripsi, tesis, dan disertasi, judul itu

tidakperlu diberi garis bawah putus-putus atau dicetak miring,

tetapidiletakkan di antara dua tanda petik ganda.

Contoh:

Wastono, Afdol Tharik. “Kongruensi dan Reksi dalamBahasa Arab’.
Jakarta: Tesis Magister Humaniora
Univeritasindonesia 1997.

. Jika sumber acuan dalam daftar pustaka berupa artikel yangdiambil dari

majalah atau jurnal, judul artikel tidak perlu diberigaris bawah atau dicetak
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6.

7.

8.

9.

miring, tetapi diapit tanda petik ganda,sedangkan yang digarisbawahi atau

dicetak miring adalah namamajalah atau jurnal dengan didahului kata

“Dalam”.

Contoh:

Sarbini. 2003 “Islam dan Problem Sosial: Perspektif KekerasanPolitik dan

Agama”. Dalam Jurnal Ilmiah Mamba’ul ‘Ulum. Edisilll.
Surakarta.

Jika sumber acuan itu berupa artikel yang diambil dari koran atausurat

kabar, judul artikel diapit tanda petik ganda sebagaimanaartikel yang

dikutip dari majalah, sedangkan nama surat kabardiberi garis bawah dan

didahului kata “Dalam”.

Contoh:

Indrayana, Denny. 2006. “Hakim Agung “Wanted””. Dalam Kompas.3
Mei  2006. Jakarta.Suksmantri, Eko.  2000.
“Militerisasi Sipil, Ironi di Era Reformasi”.Dalam
Suara Merdeka. 12 Mei 2000. Semarang.

Jika sumber acuan berupa hasil wawancara atau interviu,penulisannya

sebagai berikut:

Faharia Umasugi. 2016. “Peran Teknologi dalam

MengaktualkanParadigma  Baru Pembelajaran ~ dan Manusia

Pembelajar”.Wawancara dengan Ketua Program Studi Manajemen

Pendidikan Islam Jurusan Tarbiyah STAI Babussalam Sula, 3

Februari2015.

Jika terdapat beberapa buku yang ditulis oleh seorang yang sama,nama

penulis ditulis yang pertama, sedangkan di bawahnya cukup

ditulis :

Contoh:
Kridalaksana, Harimurti.Pembentukan Kata dalam Bahasalndonesia.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992

, Kamus Linguistik. Edisi Ill. Jakarta:Gramedia

Pustaka Utama, 1993

Jika tidak terdapat nama penulis dalam buku tersebut, yang ditulisadalah
nama lembaga yang menerbitkan buku itu.

Contoh:

29



Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama RI. 1994. KurikulumMadrasah
Aliyah: GBPP Bidang Studi Bahasa Arab. Jakarta.

10. Jika judul berbahasa Arab, judul harus ditransliterasikan ke dalamhuruf
Latin dengan mengikuti pedoman transliterasi Arab-Latinyang merupakan
SKB (Surat Keputusan Bersama) Menteri AgamaRepublik Indonesia
No0.158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikandan Kebudayaan Republik
Indonesia N0.0543b/U/1987(terlampir).

Contoh:

Gulayini, Syaikh Mustafa. 2000. Jami ‘u ad-Durasi al- ‘Arabiyyah:Juzu al-
Awwal wa a]-\ani wa a]-\ali]. Edisi Revisi. Bairut: al-Maktabatul
Asriyyah.Muhandis, Kamil. Tanpa Tahun. Mu jdmu al-Mu]talahati al-
‘Arabiyyah fi al-Lugati wa al-Adéb. Bairut: Dar al-Ma’arif.

11. Jika sumber acuan dalam daftar pustaka berupa artikel yangdiambil dari
internet, judul artikel tidak perlu diberi garis bawahatau dicetak miring,
tetapi diapit tanda petik ganda, sedangkanyang digarisbawahi atau dicetak
miring adalah alamat websitenya.

Contoh:

Lailatul Munfarida, Lailatul. 2008. “Pergeseran Perilaku PolitikNahdlatul
Ulama (NU) Tahun 1999-2008: Studi
tentang PerilakuPolitik Tokoh NU di
Surakarta”.
http://digilib.uns.ac.id/abstrak_4764 per
geseran-perilaku-politik-nahdlatul-
ulama—nu—tahun-1999-2008—studi-

tentang-perilaku-politik-tokoh-nudi-

surakarta-.html.Diakses, 19 nov. 2015.

E. Nama Pengarang dalam Daftar Pustaka

1. Daftar pustaka atau bibliografi disusun mulai dari nama pengarangdan
diurutkan mengikuti urutan abjad. Apabila pengarangnyaadalah badan,
lembaga, panitia, dan sebagainya, maka namanamamitulah yang ditulis
sebagai pengarang. Jika namapengarang tidak ada, yang diambil adalah
kata pertama dari judul.

2. Urutan penulisan dalam daftar pustaka, yaitu nama penulis titiktahun terbit
titik judul buku yang diberi garis bawah putus-putusatau dicetak miring

titik kemudian kota penerbit titik dua ( : ) namapenerbit titik (lampiran).
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http://digilib.uns.ac.id/abstrak_4764_pergeseran-perilaku-politik-nahdlatul-ulama—nu—tahun-1999-2008—studi-tentang-perilaku-politik-tokoh-nudi-surakarta-.html
http://digilib.uns.ac.id/abstrak_4764_pergeseran-perilaku-politik-nahdlatul-ulama—nu—tahun-1999-2008—studi-tentang-perilaku-politik-tokoh-nudi-surakarta-.html
http://digilib.uns.ac.id/abstrak_4764_pergeseran-perilaku-politik-nahdlatul-ulama—nu—tahun-1999-2008—studi-tentang-perilaku-politik-tokoh-nudi-surakarta-.html
http://digilib.uns.ac.id/abstrak_4764_pergeseran-perilaku-politik-nahdlatul-ulama—nu—tahun-1999-2008—studi-tentang-perilaku-politik-tokoh-nudi-surakarta-.html
http://digilib.uns.ac.id/abstrak_4764_pergeseran-perilaku-politik-nahdlatul-ulama—nu—tahun-1999-2008—studi-tentang-perilaku-politik-tokoh-nudi-surakarta-.html

10.

Nama pengarang diketik mulai dari garis margin kiri dan bariskedua dan
seterusnya diketik setelah tujuh ketukan dari garismargin dengan spasi
satu.
Gelar akademik dan gelar kebangsawanan tidak perludicantumkan.
Contoh:
Prof. Dr. Andi Hakim Nasution menjadi: Nasution, AndiHakim.
Semua nama pengarang/penulis buku baik dari kalangan Indonesiamaupun
penulis asing dibalik. Antara unsur-unsur namayang dibalik itu diberi
tanda koma.
Contoh:
Jika nama penulis buku adalah Estiti B. Hidayat,penulisannya adalah
Hidayat, Estiti B.
Jika ada dua karangan atau lebih berasal dari seorang pengarang,nama
pengarang cukup dicantumkan satu kali, lainnya cukupdiganti dengan
garis sepanjang empat belas ketukan dari garismargin.
Contoh:

Kusnadi, Konflik Sosial Nelayan:  Kemiskinan  dan

PerebutanSumber Daya Alam. Yogyakarta: LkiS, 2006

, Jaminan Sosial Nelayan. Yogyakarta: LkiS, 2007
Nama penulis buku vyang terdiri dari dua atau tiga orang
ditampilkansemua. Penulis yang namanya dibalik hanya nama
penulispertama.
Contoh:
Biddulph, Steve dan Shaaron Biddulph,Mendidik Anakdengan Cinta,
(edisi terjemahan oleh Danan Priyatmoko). Jakarta:PT Gramedia Pustaka
Utama, 2006
Nama penulis buku yang lebih dari tiga orang yang ditulis hanyanama
penulis pertama kemudian koma et al. atau dkk.
Penulis yang menulis lebih dari satu buku yang ditulis buku yangpaling
awal diikuti tahun berikutnya dengan penulisan seperti yangpertama.
Seandainya dalam tahun yang sama penulis menulis lebih darisatu buku,
dalam angka tahun dibedakan a, b, c, dan seterusnya.
Contoh:
Djamarah, Syaiful Bahri....... , 2006 a.
y enenannn 2007b. dst
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11. Nama penulis yang berbahasa Arab harus ditransliterasikan kedalam huruf
Latin dengan mengikuti pedoman transliterasi Arab—Latin.

Contoh:
12. Antara dua sumber pustaka jaraknya dua spasi

32



©CoNoO~wWNE

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Contoh halaman sampul luar SKripsi .........ccceeeieieneniniiinins 12
Contoh halaman sampul dalam SKFipsi ........ccccceveviviveiieieennenn, 13
Contoh persetujuan pembimbing ..........ccocevvvriiiiiiiiiieneeee 14
Contoh halaman pengesanan ...........cccocevvevveiesieeneere e 15
Contoh pernyataan keaslian SKIipsi .........cccceveveieienininininnn, 16
CoNtoN ADSTraK .......ccviiiiiiiee e 17
Contoh Kata pengantar ... 19
CoNtON daftar IST .....covveiveiiiiiiie e 21
Contoh daftar tabel ... 22
. Contoh penulisan kutipan dan catatan Kaki ..............cccccceeveinnnen. 23
. Contoh penulisan daftar pustaka .............cccccovniniininiininnns 24
. Contoh biodata PenUIIS ..........ccevveieiieieece e 25
. Kutipan pedoman transliterasi dan singkatan .............cc.cccccveuee. 26
cKEPULUSAN .o 28
cLAMPITAN oo s 30
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Contoh: Halaman sampul luar skripsi

PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM PEMBEBASAN
(SUATU TELAAH PEMIKIRAN PAULO FRIERE)

SKRIPSI

Oleh :

IBNU TIDORE
NIM : 11.142.218

JURUSAN TARBIYAH
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM BABUSSALAMSULA
MALUKU UTARA
2016
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Contoh: Halaman sampul dalam skripsi

PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM PEMBEBASAN
(SUATU TELAAH PEMIKIRAN PAULO FRIERE)

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Babussalam Sula maluku Utara
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam

Oleh :

RUSTAM TIDORE
NIM : 11.142.219

JURUSAN TARBIYAH
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM BABUSSALAMSULA
MALUKU UTARA

2016

35



Contoh : Persetujuan pembimbing

PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM PEMBEBASAN
(SUATU TELAAH PEMIKIRAN PAULO FRIERE)

SKRIPSI

OLEH:

IBNU TIDORE
NIM : 11.142.217

Telah Disetujui Oleh

PEMBIMBING | PEMBIMBING 11

Mengetahui
Ketua Jurusan Tarbiyah STAI Babussalam
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Contoh halaman pengesahan

PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM PEMBEBASAN
(SUATU TELAAH PEMIKIRAN PAULO FRIERE)SKRIPSI

OLEH:

RUSTAM TIDORE
NIM: 11.142.220

Telah Dipertahankan di Depan Dewah Penguji
Dan Dinyatakan Diterima sebagai Salah Satu Persyaratan
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam

Susunan Dewan Penguiji Tanda Tangan
1. (Ketua/penguiji) SR )

2. (Sekretaris/pengji)  (ceooeeverereneneieneseseias )

3. (Penguji) (oo )

4. (Penguji)  (coeereereereiene e )

5. (Pembimbing/penguji (...ccovevvveeveeiiieiieecie e )

6. (Pembimbing/penguji) (....ccoovvveveieniiiicicsee )

Disetuji Oleh
Ketua STAI Babussalam
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Contoh pernyataan keaslian skripsi

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan dibawah ini
menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar hasil karya penulis sendiri. Apabila
dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat
atau dibuat atau dibantu orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka skripsi

dan gelar kesarjanaan penulis batal demi hukum.

Penulis

Materai 6000

NIM
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Contoh Abstrak:
ABSTRAK

Yakseb, Amirudin. 2016 ; Konsistensi Pemikiran Filosofis Ibn Taimiyyah. Skripsi
Jurusan Syariah Program Studi Al-akhwalusyaksyiah Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI) Babussalam Sula. Pembimbing I Sahrul Takim, Pembimbing Il Rustam Tidore, S.
Pd.I., M. Pd.I

Secaraepistemologis pengetahuan keagamaan manusia hanya diperoleh melalui
keyakinan yang kuat (imam) terhadap teks-teks suci (al-nagliyah), intuitif (al-kasyfiyah)
dan penalaran rasional (al-agliyah) yang dibantu juga oleh pengalaman indrawi/empiris
(al-tajarrub). Dari pradikma pemikiran keagamaan lbn Taimiyyah secara umum,
khususnya dibidang ilmu-ilmu agama. Metode ilmu-ilmu agama khususnya islam pasti
dilandasi oleh pengalaman empiris (al-tajribah al-hissiyah), transmisi data (al-
mutawatirah) dan penalaran induktif (al-istigra). Dengan demikian, semuah semboyan
pembahruan, metodelogi pemikran keagamaan dan praktik-praktik ibadah yang telah
dipaparkan oleh Ibn Taimiyyah, pada dasarnya berpedoman secara literal-tekstual kepada
la-quran dan al-sunnah, serta bertitik tolak dari kerangka filosofis-epistemologis dan
pradikma pemikiran keagamaannya di atas.

Konsistensi pemikiran filosofis dan metodelogis Ibn Taimiyyah, juga terjadi pada
pembahruan dalam pemikirannya tentang hadis Nabi SAW. Menurut lbn Taimiyyah,
definisi al-Hadis al-Nabawy hanya terfokus kepada kejadian selama kurung waktu
kenabian dan kerasulan Muhammad SAW. Proses penetapan kuantitas hadis mutawatir
pada dasarnya sangat ijtihady, kondisional, subyektif, tergantung kepada siapa dan
kominitas penerima yang mana, kapan dan dimana hadis tersebut diterima. Adapun
kategori kuantitas hadis ahad (ghair mutawatir),-menurut lbn Taimiyyah-adalah hadis
yang secara redaksional, subtansi ucapan/beritanya harus saling terkait dalam satu tema
walaupun berjumlah sedikit/pendek atau banyak/panjang.

Adapun dalam masalah penyelesaian hadis mukhtalif secara khusus (al-tanawwu’
fi al-ibadah), tampaknya ibn taimiyyah hanya cenderung menggunakan metode
kompromistis saja (al-jam 'u wa al-taifiq baina al-hadis al-mukhtalifah fi ibadah), karena
hadis-hadis al-zanawwu’ fi al-ibadah mayoritasnya sudah berkaulitas sahih-magbul.
Letek pembaharuan pemikiran lbn Taimiyyah dalam metode penyelesaian hadis al-
tanawwu’ fi al- ‘ibadah pembuatan klasifikasi pengutamaan terhadap hadis-hadis tersebut,
yaitu penentuan mana yang lebih utama (al-afdal) dan mana yang diutamakan (al-mafdl).
Alas pikit ipnu taimiyyah dalam menentukan bahwa hadis tersebut lebih utama (al-afdal)
dan yang lainnya hanya diutamakan (al-mafdl) bagi sipembaca atau yang
mengamalakannya adalah berdasarkan argumentasi berikut ini, 1. Pengutamaan yang
berdasarkan kepada subtansi teks hadis (al-tafdil al-nassiy). 2. Pengutamaan yang
berdasrkan situasi-kondisi dan realitas-psikologis dari obyek hadis (al-tafdil li al-wagi’
al-sikuljiy). 3.pengutamaan yang berdasarkan keyakinan bahwa hakekat seluruh hadis itu
berasal dari Nabi SAW (al-tafdil li al).

Kata Kunci : Epistemologi, Pemikiran, dan Konsistensi
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Contoh kata pengartar

KATA PENGANTAR
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terlepasnya dari kemudahan dan bantuan yang penulis terima dari banyak pihak di
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Contoh Penulisan Kutipan Panjang Dan Catatan Kaki

1. Kautipan Langsung Pendek

a. Al-Qur’an, surat 2, al-Bagarah, ayat 189, menegaskan “mereka
bertanya kepadamu tentang hilal, katakanlah : * hilal itu tanda-tanda
waktu bagi manusia dan (bagi manusia)haji”.

b. Sesuai keterangan Al-Quran, surat 36, yasin ayat 39, “dan telah kami
tetapkan bagi bulan mansila-manzilah, sehingga (setelah dia sampai
kepada manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan
yang tua”,

c. Maka hilal ialah bulan yang tampak dari bumi dalam bentuk seperti
tandan yang tua, atau bulan sabit. Mengenai batas bulan ramadhan
yang di dalamnya disyari’atkan pausa, Rasulullah SAW menegaskan:
berpuasalah kamu karena melihat hilal, dan berbukalah kamu karena
melihat hilal...*

2. Kutipan langsung panjang

Kalender islam untuk priodah sesudah hijrah biasanya bisa dikonversi

dengan tepat dengan kalender kristen, karena kalender yang berlaku

(dipergunakan orang islam) di Madinah pasca hijrah itu nampaknya

memang tidak sama dengan yang berlaku di Makkah. Di dalam The holy

Quran dinyatakan

Probably the muslim in medinah counted in this way even before the lunar

year was fixed exactly in A.H. 10. But the mass of pagan arab in macca

and elswwhere probably ware all the time intercalating a month roughly
once in three years, as has been stated before, until their power was
utterly destroyed by the conquest of macca...?

3. Kutipan Tak Langsung

Bintang-bintang itu dijagad raya letaknya berkelompok-berkelompok.

Kelompok kecil yang terdiri dari ribuan bintang yang dinamakan star

Cluster, dan kelompok besar yang terdiri dari jutaan sampai miliaran

bintang dinamakan nebula atau kabut bintang. Star Cluster yang bentuknya

menyerupai bola dinamakan Globular Cluster, dan menyerupai piringan
atau cakram dinamakan Galaktik Cluster. Nabula biasa bentuknya adalah
sembarang seperti kabut. Tetapi ada nabula yang bentuknya menyerupai
piringan atau cakram yang dinamakan Galactic nabula atau kabut bintang

Galaksi. Jumlah anggota kabut bintang Galaksi bisa mencapai sekitar

seratus miliyaran bintang, dan garis tenganya mencapai sejauh jarak

tempuh seratus ribu tahun perjalanan cahaya.

! Nasa’iy, al-abu Abd al-Rahman Ahmad Syu’aib, as-Sunan al-Kubra. li,h.69
2.Abdullah Yusuf ali, The Holy Quran,h.1031
3. AR. Sjahab, Quran dan Ruang Angkasa,h.23-24
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BIODATA PENULIS

Nama
Jenis kelamin
Tempat dan tanggal lahir
Alamat
Sanana
Jurusan / prodi
NIM
Nama orang tua
a. -Ayah
- Tempat dan Tanggal lahir
- pekerjaan
b.- ibu
- Tempat dan Tanggal lahir
- Pekerjaan
Karya tulis

Pengalaman Organisasi

Riwayat pendidikan:

Tulisan yang pernah dipublikasikan :

: Rustam Tidore
: laki-laki
: Waiboga, 19 Desember 1983

JIn.Pekuburan Islam Fatchey

: Tarbiyah/PAI
: 01131987

: Sinen Tidore

N

N

47



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
pedoman Transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda

sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab Huruf Latin
[ Tidak dilambangkan
@ B
@ T
& S
d J
d hJ
d Kh
3 D
3 Z
2 R
3 z
o S
] Sy
vl S
) do
b T
5] Al
£ <
& G
< F
] Q
& K
J L
. M
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o N

3 W

® H

. >

¢ Y
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Vokal Huruf Latin
- a
...... i
u
Contoh:
QIS ditulis  Kataba <Al ditulis Yazhabu
S ditulis  Su’ila USY ditulis  Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Latin

ai

au

Contoh:
€ ditulis Kaifa Jds ditulis  Haula

¢. Vokal Panjang (Maddah)
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Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

| Fathah dan Alif a A dengan garis di atas

& Fathah dan Ya a A dengan garis di atas

¢ Kasrah dan Ya 1 I dengan garis di atas

5 Dammah dan Wau a U dengan garis di atas
Contoh:
J@  ditulis Oala J2  situlis Oila
@) situlis Rama Jo&  ditulis Yagilu

3. Tamarbutah
a. Transliterasi Ta’ Marbugah hidup adalah "t".
b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah "h".
c. Jika Ta’ Marbugah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J" ("al"), dan

bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan "h".

Contoh:
Lo JBY)  gitulis Raudah al-ayfal
@N‘SJM‘ ditulis al-Madinah al- Munawwarah
dall ditulis Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata .

Contoh:
J3X  ditulis Nazzala
A ditulis al-Birru

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

«J1”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan atas kata
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan yakni
dengan menggunakan al. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh:
A&l ditulis  al-Qalamu MMadl ditulis  al-Jal@lu
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan yakni
sesuai dengan bunyinya yaitu "al" diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

axdl) ditulis an- wadd) ditulis asy-Syamsu

Najmu
6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf Kkapital, tetapi dalam
transliterasi, huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya
seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

Jow ¥l laaalay - wama Muhammadun illg Rasul
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7. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut

penulisannya.

Contoh :
w29 Al L,SJS ditulis Zawi al-Furid[]
o) JM ditulis Ahl as-Sunnah
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Pada tanggal : Februari 2016
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